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Abstract 
The inclusion of Islamic education is an important effort in realizing education 

that embraces all children, including children with special needs, in an 

increasingly complex multicultural context. The purpose of this study is to 

describe the concept of inclusion in Islamic education in a multicultural context, 

analyze the challenges faced in its implementation, and present effective 

strategies and practices for achieving inclusion in Islamic education. The 

research method used is literature analysis and case studies from various 

Islamic educational institutions that have implemented educational inclusion. 

The results of the study show that the inclusion of Islamic education is based 

on the principles of equality, fairness, and recognition of cultural diversity and 

identity. However, challenges to realizing inclusion in Islamic education include 

stereotypes and prejudice, limited resources, and a curriculum that does not 

accommodate the needs of children of diverse backgrounds. To overcome these 

challenges, effective Islamic education inclusion strategies and practices 

involve the active participation of parents and the community, an inclusive 

learning approach, as well as teacher training and development in implementing 

inclusion. Case studies of implementing inclusive Islamic education 

demonstrate experiences, challenges, and successes in implementing an 

inclusive approach. This study concludes that the inclusion of Islamic education 

in a multicultural context is an important component in creating an education 

that is just, inclusive, and competitive. Recommendations focus on the need for 

government support, curriculum renewal, and the active involvement of all 

parties in realizing Islamic education inclusion. Thus, Islamic education can be 

a vehicle that embraces all children, builds tolerance, and respects diversity in 

a multicultural society. 
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Abstrak 

Inklusi pendidikan Islam merupakan upaya penting dalam menciptakan 

pendidikan inklusif bagi semua anak, termasuk anak-anak dengan kebutuhan 

khusus, di tengah kompleksitas multikultural. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan inklusi pendidikan Islam dalam konteks multikultural, 

menganalisis tantangan implementasinya, serta menyajikan strategi dan 

praktik yang efektif dalam mencapai inklusi. Metode penelitian menggunakan 

analisis literatur dan studi kasus dari institusi pendidikan Islam yang telah 

menerapkan inklusi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi 

pendidikan Islam didasarkan pada prinsip kesetaraan, keadilan, dan pengakuan 
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terhadap keberagaman budaya dan identitas. Tantangan meliputi stereotip, 

keterbatasan sumber daya, dan kurikulum yang tidak memenuhi kebutuhan 

anak-anak dengan keberagaman. Strategi dan praktik inklusi pendidikan Islam 

yang efektif melibatkan partisipasi aktif orangtua dan masyarakat, pendekatan 

pembelajaran inklusif, serta pelatihan dan pengembangan guru. Studi kasus 

implementasi inklusi pendidikan Islam menunjukkan pengalaman, tantangan, 

dan keberhasilan dalam menerapkan pendekatan inklusif. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa inklusi pendidikan Islam dalam konteks multikultural 

merupakan komponen penting dalam menciptakan pendidikan yang adil, 

inklusif, dan berdaya saing. Rekomendasi berfokus pada perlunya dukungan 

pemerintah, pembaruan kurikulum, serta keterlibatan aktif semua pihak dalam 

mewujudkan inklusi pendidikan Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam 

dapat menjadi wahana yang melibatkan semua anak, membangun toleransi, 

dan menghormati keberagaman dalam masyarakat multikultural. 

Kata kunci: pendidikan inklusi, pendidikan anak, multikultural  

A. Introduction 

 Keanekaragaman Indonesia adalah aset sosial yang kuat, dan ketika 

berbagai elemen saling berkolaborasi dan bekerja sama, hal ini dapat 

membangun negara yang kuat. Namun, di sisi lain, jika 

keanekaragaman ini tidak dikelola dan diperlakukan dengan baik, dapat 

menjadi pemicu konflik dan kekerasan yang dapat mengganggu 

kehidupan berbangsa.(Rohmadi, 2017) 

 Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk individu yang 

berkualitas dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. Dalam 

konteks multikultural, di mana keberagaman budaya, agama, dan latar 

belakang etnis menjadi semakin signifikan, pendidikan harus mampu 

merangkul semua anak, termasuk anak-anak dari berbagai kelompok 

dalam masyarakat. Dalam konsep dan paradigma pendidikan inklusif, 

menurut Farel, pendekatan yang digunakan adalah yang bersifat 

akomodatif, dengan penerimaan setiap siswa dan menghindari penilaian 

negatif. Selain itu, dalam pelaksanaannya, melibatkan pihak-pihak 

terkait secara aktif.(Sholawati, 2019) Pendidikan yang adil dan tanpa 

diskriminasi menegaskan pentingnya adanya sistem pendidikan yang 

menyediakan kesempatan yang sama bagi semua warga Indonesia 

untuk mendapatkan pendidikan yang setara. Hak setiap warga negara 
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untuk mendapatkan pendidikan yang sama dijamin oleh Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat (1), yang dengan jelas 

menyatakan bahwa "setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan berkualitas." Hal ini berlaku untuk semua 

warga negara, tanpa memandang latar belakang mereka, termasuk 

kondisi mental dan fisik yang berbeda.(Muzayanah, 2016) 

 Dalam konteks ini, inklusi pendidikan Islam menjadi isu yang 

mendapat perhatian khusus. Inklusi pendidikan Islam bertujuan untuk 

memberikan akses pendidikan yang adil dan merata bagi semua anak, 

tanpa memandang latar belakang atau kondisi mereka. Hal ini penting 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, menghormati 

perbedaan, dan membangun harmoni dalam masyarakat multikultural. 

Pemahaman sempit dan eksklusif terhadap pendidikan Islam sering kali 

disebabkan oleh penafsiran literal dan tekstual terhadap nilai-nilai 

keislaman. Hal ini menyebabkan pemahaman yang terbatas dan dapat 

berujung pada sikap anarkis dan pembenaran atas tindakan 

pengkafiran, dengan mengklaim sebagai penyampai pesan suci Tuhan. 

Padahal, pesan-pesan keagamaan memiliki kedalaman yang seperti 

samudra yang luas, di dalamnya terdapat rangkaian kalimat perlambang 

yang sering kali diungkapkan melalui metafora atau makna 

bersayap.(Fauzi, 2017) 

 Dalam tradisi pendidikan Islam di antaranya adalah pesantren, 

inklusifitas adalah hasil dari pendidikan kultural yang diterapkan di 

Pesantren, dan sikap inklusif merupakan hasil dari kurikulum pendidikan 

Islam yang memberikan banyak pengajaran mengenai tasawuf atau 

pola berpikir intuitif. Pendekatan intuitif ini lebih mengedepankan 

perasaan dan kebatinan sebagai akibat dari hubungan yang erat antara 

individu dengan Tuhannya. Dalam konteks pemikiran, pendekatan 

intuitif menjadi bagian penting dari epistemologi.(Hsb et al., 2021) 

 Meskipun inklusi pendidikan Islam dianggap penting, masih terdapat 

tantangan dan hambatan dalam mewujudkannya. Beberapa masalah 

yang muncul antara lain adanya stereotip dan prasangka terhadap anak-
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anak dengan kebutuhan khusus, keterbatasan sumber daya dan 

fasilitas, serta kurikulum yang belum mampu mengakomodasi 

keberagaman budaya dan agama dalam konteks multikultural. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi strategi 

dan praktik yang efektif dalam mewujudkan inklusi pendidikan Islam 

dalam konteks multikultural.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan konsep inklusi 

pendidikan Islam dalam konteks multikultural, menganalisis tantangan 

yang dihadapi dalam mewujudkannya, dan mengidentifikasi strategi 

serta praktik yang dapat digunakan untuk mencapai inklusi pendidikan 

Islam. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya inklusi 

pendidikan Islam dan memberikan kontribusi bagi pengembangan 

pendidikan yang inklusif dan merangkul semua anak dalam masyarakat 

multikultural. 

 

B. Method 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 

research atau penelitian kepustakaan dan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kepustakaan adalah analisis teoritis dan referensi dari 

literatur ilmiah terkait budaya, nilai, dan norma yang berkembang dalam 

konteks sosial yang menjadi fokus penelitian. (Sari & Asmendri, 2020) 

Metode ini melibatkan pengumpulan data dan informasi melalui studi 

literatur, jurnal, buku, dan sumber-sumber tepercaya lainnya yang 

relevan dengan topik inklusi pendidikan Islam dalam konteks 

multikultural. Dalam penelitian, terdapat empat langkah tahap studi 

pustaka, yaitu persiapan alat dan perangkat yang dibutuhkan, 

menyusun daftar pustaka yang relevan, mengatur waktu, serta 

membaca dan mencatat materi penelitian.(Adlini et al., 2022) 

Sedangkan dalam penelitian kualitatif, peneliti perlu menguraikan 

fenomena yang terjadi berdasarkan kerangka teoritis yang 

dikembangkan selama proses penelitian. Dengan demikian, peneliti 
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tidak terikat pada kewajiban untuk mengikuti teori-teori yang telah ada 

dalam berbagai literatur sebelumnya. Terkadang, teori-teori tersebut 

mungkin tidak cocok dengan temuan yang ditemukan oleh peneliti di 

lapangan.(Farida, 2008) 

 Melalui metode penelitian library research, penelitian ini dapat 

menggali dan menyajikan pemahaman yang mendalam tentang inklusi 

pendidikan Islam dalam konteks multikultural, dengan mengacu pada 

penelitian sebelumnya dan pemikiran yang relevan dalam literatur yang 

ada. 

 

C.  Result and Discussion 

1. Konsep Inklusi Pendidikan Islam 

a. Definisi Inklusi Pendidikan Islam 

 Inklusi pendidikan Islam mengacu pada pendekatan 

pendidikan yang memastikan akses, partisipasi, dan kesuksesan 

bagi semua anak, termasuk anak-anak dengan kebutuhan 

khusus, dalam konteks pendidikan Islam. Ini melibatkan 

penerimaan dan pengakuan terhadap keberagaman budaya, 

agama, dan latar belakang sosial dalam lingkungan pendidikan 

Islam. Pendidikan inklusif sebenarnya merupakan hasil upaya 

mencari formulasi pendidikan yang ideal dari masa ke masa. 

Terdapat setidaknya dua model utama yang menjadi cikal bakal 

pendidikan inklusif, yaitu segregasi dan integrasi. Model 

pendidikan segregasi terinspirasi oleh pendekatan individual 

(model individual) atau pendekatan medis sebagai kerangka 

kerja untuk menghadapi dan mengatasi keberadaan 

penyandang disabilitas.(Huda, 2018) 

b.  Prinsip dan Nilai-nilai Inklusi Pendidikan Islam: 

 Prinsip inklusi pendidikan Islam meliputi kesetaraan, 

keadilan, dan penghormatan terhadap keberagaman. Setiap 

anak dihargai sebagai individu yang memiliki hak untuk 

mendapatkan pendidikan yang berkualitas tanpa diskriminasi. 
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Inklusi pendidikan Islam juga mendorong nilai-nilai saling 

menghargai, saling memahami, dan saling membantu antar 

individu. Islam juga menyinggung soal inklusivisme yang dikenal 

dengan inklusivisme agama.  

 Dalam perspektif agama, menurut Shihab, terdapat tiga 

langkah yang dapat diambil untuk mencapai inklusivisme 

agama. Pertama, setiap kelompok agama harus memiliki 

keinginan dan kesadaran untuk saling mendengarkan tanpa 

mengorbankan prinsip-prinsip ajaran agama yang mereka anut. 

Kedua, penganut agama harus mampu melepaskan perasaan 

benci historis mereka dan bersama-sama mengamalkan nilai-

nilai dasar yang muncul dari ajaran agama masing-masing. 

Ketiga, tokoh agama harus memimpin dengan menentukan 

arah, strategi, dan langkah-langkah agar para pengikut dapat 

mengamalkan ajaran agama mereka dengan penuh kesadaran, 

sambil mempromosikan sikap toleransi beragama yang 

merupakan tujuan utama yang didukung dan diperjuangkan oleh 

negara.(Yusuf, 2019) 

c. Pentingnya Inklusi Pendidikan Islam dalam Konteks Multikultural 

 Kita semua mengetahui bahwa pendidikan adalah kebutuhan 

yang sangat penting bagi manusia. Melalui pendidikan, kita 

dapat memperoleh pengetahuan dan kemudahan serta 

membantu sesama manusia. Dengan pengetahuan, kita dapat 

membangun komunikasi dengan lingkungan sekitar dan 

melahirkan ide, gagasan, dan kesadaran. Oleh karena itu, tidak 

ada alasan bagi negara untuk tidak memberikan kesempatan 

kepada seluruh masyarakat untuk mendapatkan pendidikan 

berkualitas, tanpa memandang latar belakang mereka, 

termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus.(Ikramullah 

& Sirojuddin, 2020) Keberagaman budaya, suku, bahasa, 

agama, ras, dan etnis di Indonesia menciptakan negara yang 

multikultural. Sifat multikultural ini memiliki dua sisi yang 
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berbeda. Di satu sisi, keberagaman ini membuat Indonesia kaya 

akan kekayaan budaya. Namun, di sisi lain, keberagaman ini 

juga dapat menyebabkan konflik, perselisihan, dan masalah. 

 Dalam masyarakat yang semakin multikultural, inklusi 

pendidikan Islam menjadi sangat penting. Melalui inklusi, 

pendidikan Islam dapat menjadi wahana untuk membangun 

toleransi, kerukunan, dan penghargaan terhadap keberagaman 

dalam masyarakat. Inklusi pendidikan Islam juga membantu 

melawan diskriminasi dan ketidakadilan, serta memberikan 

kesempatan yang adil bagi semua anak, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus. Dengan menerapkan inklusi 

pendidikan Islam, kita dapat menciptakan lingkungan 

pendidikan yang inklusif, ramah, dan menghargai perbedaan. 

 Pembahasan ini menggambarkan konsep inklusi pendidikan 

Islam, yang meliputi definisi inklusi pendidikan Islam, prinsip-

prinsip yang melandasi pendekatan ini, serta pentingnya inklusi 

pendidikan Islam dalam konteks multikultural. Memahami 

konsep ini menjadi dasar penting untuk melanjutkan diskusi 

tentang mewujudkan pendidikan yang merangkul semua anak 

dalam konteks multikultural. 

2. Tantangan dalam Mewujudkan Inklusi Pendidikan Islam 

 a.  Stereotip dan prasangka terhadap anak dengan kebutuhan 

khusus dalam konteks multikultural 

 Stereotip dan prasangka terhadap anak dengan kebutuhan 

khusus dalam konteks multikultural dalam inklusi pendidikan 

Islam adalah masalah yang mempengaruhi upaya mewujudkan 

pendidikan untuk semua anak. Salah satu stereotip yang sering 

muncul adalah anggapan bahwa anak-anak dengan kebutuhan 

khusus tidak mampu belajar atau berpartisipasi dalam 

pendidikan Islam dengan baik. Prasangka semacam ini dapat 

menghambat kemajuan mereka dan menyebabkan 

ketidakadilan dalam pendidikan. 
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 Penting untuk mengatasi stereotip dan prasangka tersebut 

dengan pendekatan inklusif dan berwawasan multikultural. 

Pertama, masyarakat perlu meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang kebutuhan khusus anak-anak dalam 

konteks multikultural. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang perbedaan individual dan kemampuan anak-anak, 

stereotip dan prasangka dapat dikurangi. 

 Pendidik perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk bekerja dengan anak-anak 

dengan kebutuhan khusus dalam konteks multikultural. 

Pelatihan yang tepat akan membantu mereka menghadapi 

tantangan yang mungkin timbul dan mendorong praktik inklusif 

di lingkungan pendidikan Islam. Kolaborasi dengan orang tua 

dan komunitas juga penting dalam membangun lingkungan 

yang mendukung anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

 Pembentukan lingkungan inklusif yang menghormati 

keanekaragaman budaya dan kemampuan harus menjadi 

prioritas dalam inklusi pendidikan Islam. Sekolah dan lembaga 

pendidikan Islam harus menyediakan fasilitas, sumber daya, 

dan dukungan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan anak-

anak dengan kebutuhan khusus. Dengan adopsi pendekatan 

inklusif, inklusi pendidikan Islam dapat menciptakan ruang yang 

aman dan penuh penghargaan bagi semua anak, membantu 

mewujudkan pendidikan untuk semua anak dalam konteks 

multikultural. 

 b.  Keterbatasan sumber daya dan fasilitas pendidikan dalam 

konteks multikultural 

 Keterbatasan sumber daya dan fasilitas dalam konteks 

multikultural dalam inklusi pendidikan Islam merupakan 

tantangan yang perlu diatasi untuk mewujudkan pendidikan 

untuk semua anak. Dalam lingkungan yang multikultural, 

keberagaman budaya, bahasa, dan kebutuhan pendidikan anak-
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anak dapat beragam. Namun, terkadang sumber daya dan 

fasilitas yang diperlukan untuk mendukung kebutuhan khusus 

tersebut mungkin terbatas. 

 Keterbatasan sumber daya dan fasilitas dapat menghambat 

akses dan partisipasi yang setara bagi semua anak. Misalnya, 

mungkin kurangnya dukungan khusus, seperti guru atau 

spesialis pendidikan inklusi, yang mampu bekerja dengan anak-

anak dengan kebutuhan khusus dalam konteks multikultural. 

Selain itu, mungkin juga terbatasnya akses terhadap fasilitas 

fisik yang dapat diakses oleh anak-anak dengan kebutuhan 

khusus, seperti fasilitas aksesibilitas yang memadai. 

 Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, penting untuk 

meningkatkan investasi dalam sumber daya dan fasilitas 

pendidikan yang inklusif. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat perlu bekerja sama untuk memastikan tersedianya 

sumber daya yang memadai, termasuk peningkatan jumlah dan 

kualitas tenaga pendidik yang terlatih dalam inklusi pendidikan. 

Selain itu, diperlukan upaya untuk membangun dan 

memperbarui fasilitas pendidikan yang ramah bagi anak-anak 

dengan kebutuhan khusus, serta memastikan ketersediaan 

teknologi dan alat bantu yang mendukung pembelajaran 

inklusif. Dengan mengatasi keterbatasan sumber daya dan 

fasilitas, inklusi pendidikan Islam dapat menjadi lebih efektif dan 

memberikan kesempatan yang setara bagi semua anak dalam 

konteks multikultural. 

 c.  Kurikulum dan materi pembelajaran yang tidak mengakomodasi 

keanekaragaman dalam konteks multikultural 

 Kurikulum dan materi pembelajaran yang tidak 

mengakomodasi keanekaragaman dalam inklusi pendidikan 

Islam menjadi hambatan dalam mewujudkan pendidikan untuk 

semua anak dalam konteks multikultural. Dalam lingkungan 

yang multikultural, anak-anak membawa latar belakang budaya, 
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bahasa, dan kebutuhan pembelajaran yang berbeda. Namun, 

kurikulum dan materi pembelajaran yang tidak mencerminkan 

keanekaragaman ini dapat menyebabkan ketidaksesuaian dan 

ketidakadilan dalam pendidikan. 

 Kurikulum yang tidak mengakomodasi keanekaragaman 

dapat menghasilkan pemahaman yang sempit tentang agama, 

budaya, dan realitas kehidupan yang beragam. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakpahaman, stereotip, dan prasangka 

terhadap anak-anak dengan kebutuhan khusus dalam konteks 

multikultural. Selain itu, materi pembelajaran yang tidak 

mempertimbangkan keberagaman juga dapat menyebabkan 

kurangnya pengakuan terhadap keunikan individu dan 

mengabaikan potensi anak-anak yang berbeda. 

 Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk 

mengembangkan kurikulum dan materi pembelajaran yang 

inklusif dan berwawasan multikultural. Kurikulum harus 

mencakup pemahaman yang luas tentang keanekaragaman 

budaya dan agama, serta menghormati kebutuhan dan keunikan 

setiap anak. Materi pembelajaran juga perlu disesuaikan agar 

mencerminkan realitas kehidupan yang beragam, dengan 

menghadirkan contoh-contoh dari berbagai latar belakang 

budaya dan pengalaman hidup. Dengan melibatkan anak-anak 

dalam pengembangan kurikulum dan memperhatikan 

keanekaragaman, inklusi pendidikan Islam dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan mendorong pemahaman 

saling menghormati antar budaya. 

3. Strategi dan Praktik Inklusi Pendidikan Islam dalam Konteks 

Multikultural 

 a. Pelibatan Orangtua dan Masyarakat dalam Pendidikan Islam 

Inklusif  

 Strategi dan praktik inklusi pendidikan Islam dalam konteks 

multikultural yang melibatkan orangtua dan masyarakat 
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merupakan langkah penting untuk mewujudkan pendidikan 

untuk semua anak. Pelibatan orangtua dan masyarakat dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

memperkuat kolaborasi antara rumah, sekolah, dan komunitas 

dalam mendukung perkembangan anak-anak dengan kebutuhan 

khusus. 

 Pendidikan Islam inklusif harus melibatkan orangtua secara 

aktif dalam proses pendidikan anak-anak dengan kebutuhan 

khusus. Orangtua memiliki pemahaman mendalam tentang 

kebutuhan dan potensi anak mereka, serta pengalaman yang 

berharga dalam mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi. 

Melalui pertemuan rutin, dialog terbuka, dan partisipasi dalam 

kegiatan pendidikan, orangtua dapat berkontribusi dalam 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi program inklusi 

pendidikan Islam. Mereka juga dapat memainkan peran penting 

dalam membantu anak-anak mengatasi stereotip dan prasangka 

yang mungkin muncul di masyarakat. 

 Melibatkan masyarakat secara luas juga penting dalam 

pendidikan Islam inklusif. Masyarakat dapat memberikan 

dukungan sosial, mempromosikan penerimaan, dan 

menghilangkan stigmatisasi terhadap anak-anak dengan 

kebutuhan khusus dalam konteks multikultural. Pelibatan 

masyarakat dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan seperti 

forum diskusi, seminar, atau kampanye penyuluhan tentang 

inklusi pendidikan. Masyarakat juga dapat memberikan 

kesempatan bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan komunitas, seperti seni, olahraga, 

atau kegiatan keagamaan, sehingga mereka dapat merasa 

diterima dan dihargai sebagai anggota aktif dalam masyarakat. 

 Kolaborasi antara sekolah, lembaga pendidikan Islam, dan 

organisasi masyarakat merupakan strategi penting dalam inklusi 

pendidikan Islam. Membangun kemitraan yang kuat antara 
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semua pihak terkait dapat menghasilkan sinergi dan sumber 

daya yang lebih baik. Misalnya, lembaga pendidikan Islam dapat 

menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan inklusif 

lainnya, organisasi keagamaan, pusat rehabilitasi, atau 

kelompok advokasi untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, 

dan sumber daya. Dengan kolaborasi yang efektif, praktik inklusi 

pendidikan Islam dapat diperkuat, pemahaman yang lebih baik 

tentang kebutuhan anak-anak dengan kebutuhan khusus dapat 

diperoleh, dan dukungan yang holistik bagi anak-anak dapat 

terwujud. 

 Dalam keseluruhan, pelibatan orangtua dan masyarakat 

dalam pendidikan Islam inklusif merupakan strategi yang kuat 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

memperkuat dukungan sosial, dan mengatasi tantangan 

stereotip dan prasangka dalam konteks multikultural. Dengan 

kerjasama yang erat antara semua pemangku kepentingan, 

inklusi pendidikan Islam 

 b.  Pendekatan dan metode pembelajaran yang mendukung inklusi 

pendidikan Islam 

 Pendekatan dan metode pembelajaran yang mendukung 

inklusi pendidikan Islam dalam konteks multikultural harus 

dirancang untuk mengakomodasi keberagaman budaya, bahasa, 

dan kebutuhan pembelajaran anak-anak. Pertama, pendekatan 

pembelajaran berpusat pada siswa dapat digunakan, di mana 

guru menjadi fasilitator belajar yang mendorong partisipasi aktif 

dan kolaborasi antara anak-anak. Pendekatan ini 

memungkinkan anak-anak untuk mengemukakan ide-ide 

mereka, berbagi pengalaman, dan belajar satu sama lain dari 

latar belakang budaya dan pengalaman yang berbeda. Dengan 

memberikan ruang bagi perspektif multikultural, anak-anak 

dapat mengembangkan pemahaman yang lebih luas, toleransi, 

dan penghargaan terhadap keberagaman. 
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 Selain itu, metode pembelajaran diferensial juga penting 

dalam inklusi pendidikan Islam dalam konteks multikultural. 

Metode ini memungkinkan penyesuaian pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan setiap anak. Guru dapat 

menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang beragam, 

seperti penggunaan media visual, cerita, permainan, atau 

pendekatan kinestetik, untuk memberikan pengalaman belajar 

yang relevan dan menarik bagi semua anak. Dengan 

memperhatikan gaya belajar, minat, dan tingkat kemampuan 

masing-masing anak, metode diferensial membantu 

memastikan bahwa semua anak dapat terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran dan mencapai potensi mereka. 

 Melalui pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa dan 

metode diferensial, inklusi pendidikan Islam dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif, responsif, dan 

mendukung keberagaman. Anak-anak dengan kebutuhan 

khusus dapat diberikan kesempatan yang setara untuk belajar, 

berinteraksi, dan berkembang dalam konteks multikultural. 

Guru memiliki peran penting dalam menerapkan pendekatan 

dan metode ini dengan memahami kebutuhan dan preferensi 

setiap anak serta memastikan keadilan dalam proses 

pembelajaran. 

 c.  Pelatihan dan pengembangan guru dalam menerapkan inklusi 

pendidikan Islam 

 Pelatihan dan pengembangan guru merupakan faktor kunci 

dalam menerapkan inklusi pendidikan Islam dalam konteks 

multikultural. Guru yang terlatih dengan baik dapat memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan 

untuk bekerja dengan anak-anak dengan kebutuhan khusus 

dalam lingkungan multikultural. Pelatihan harus mencakup 

pemahaman tentang keanekaragaman budaya, agama, dan 

kebutuhan pembelajaran yang berbeda-beda. 
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 Dalam pelatihan ini, guru perlu mempelajari strategi dan 

pendekatan inklusif yang dapat mereka terapkan dalam 

pembelajaran. Mereka harus memahami bagaimana 

mengakomodasi kebutuhan pembelajaran beragam anak-anak, 

termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, sehingga semua 

anak dapat mengakses kurikulum dengan efektif. Selain itu, 

pelatihan juga harus mencakup pemahaman tentang cara 

mengidentifikasi dan mengatasi stereotip dan prasangka yang 

mungkin muncul dalam lingkungan pendidikan multikultural. 

 Selain pelatihan, pengembangan guru juga penting untuk 

memperdalam pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

inklusi pendidikan Islam. Guru perlu memiliki kesempatan untuk 

belajar secara berkelanjutan dan memperbarui praktik mereka 

sesuai dengan perkembangan terkini dalam pendidikan inklusif 

dan multikultural. Ini dapat mencakup partisipasi dalam 

workshop, seminar, atau program pengembangan profesional 

yang fokus pada inklusi pendidikan Islam dalam konteks 

multikultural. Dengan adanya pelatihan dan pengembangan 

yang berkelanjutan, guru dapat menjadi agen perubahan yang 

efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, 

berkeadilan, dan mendukung keanekaragaman dalam 

pendidikan Islam. 

4. Evaluasi dan Dampak Inklusi Pendidikan Islam dalam Konteks 

Multikultural 

 a. Metode evaluasi inklusi pendidikan Islam 

 Evaluasi inklusi pendidikan Islam dalam konteks 

multikultural melibatkan pengukuran dampak dan efektivitas 

dari upaya inklusi yang dilakukan dalam pendidikan. Berikut ini 

adalah tiga metode evaluasi yang dapat digunakan dalam 

evaluasi inklusi pendidikan Islam: 

1) Analisis dokumen dan kebijakan 
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Evaluasi dimulai dengan mengkaji dokumen dan kebijakan 

terkait inklusi pendidikan Islam dalam konteks multikultural. 

Hal ini melibatkan peninjauan kebijakan, panduan, dan 

pedoman yang ada untuk memastikan bahwa mereka 

mencerminkan prinsip inklusi, mengakomodasi 

keberagaman budaya dan agama, serta memberikan 

landasan yang kuat untuk implementasi inklusi pendidikan 

Islam. Analisis ini dapat mengidentifikasi kesenjangan 

antara kebijakan dan praktik nyata serta memberikan dasar 

bagi perbaikan dan perubahan yang diperlukan. 

2) Survei dan wawancara 

Metode evaluasi ini melibatkan pengumpulan data melalui 

survei dan wawancara dengan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk guru, siswa, orangtua, dan staf 

sekolah. Survei dapat mencakup pertanyaan tentang 

persepsi tentang inklusi pendidikan Islam, tingkat kepuasan, 

dan tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

pendekatan inklusif. Wawancara mendalam dengan 

kelompok-kelompok tersebut dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman dan 

pandangan mereka terkait inklusi pendidikan Islam dalam 

konteks multikultural. 

3) Observasi dan pengamatan langsung 

Metode evaluasi ini melibatkan observasi langsung dari 

proses pembelajaran inklusif dalam kelas atau lingkungan 

pendidikan Islam. Observasi ini dapat memberikan wawasan 

tentang interaksi antara guru dan siswa, kualitas dukungan 

yang diberikan kepada siswa dengan kebutuhan khusus, dan 

kolaborasi antar siswa dari latar belakang budaya yang 

berbeda. Pengamatan langsung juga dapat mengidentifikasi 

area yang memerlukan perbaikan, seperti penggunaan 
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sumber daya atau pengaturan fisik kelas yang mendukung 

inklusi. 

 Melalui metode evaluasi ini, dapat diketahui dampak inklusi 

pendidikan Islam dalam konteks multikultural. Evaluasi yang 

komprehensif dapat membantu mengidentifikasi keberhasilan 

dan tantangan dalam mengimplementasikan inklusi pendidikan 

Islam, serta memberikan landasan untuk perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut. Dengan memahami efektivitas 

pendekatan inklusif, dapat dilakukan langkah-langkah yang 

tepat untuk meningkatkan akses, partisipasi, dan hasil belajar 

siswa dengan kebutuhan khusus dalam lingkungan pendidikan 

Islam yang inklusif dan multikultural. 

 b. Dampak positif inklusi pendidikan Islam terhadap anak-anak 

dengan kebutuhan khusus dalam konteks multikultural 

 Tidak semua daerah atau lembaga pendidikan menyediakan 

layanan pendidikan khusus bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus. Untuk mengatasi masalah ini, penyelenggara 

pendidikan perlu mengembangkan sistem atau bentuk layanan 

pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan anak-anak 

berkebutuhan khusus. Hal ini meliputi aspek proses belajar 

mengajar, fasilitas yang memadai, serta peran yang penting dari 

tenaga pendidik untuk memberikan motivasi dan arahan yang 

inspiratif. Salah satu jenis lembaga pendidikan yang dianggap 

tepat untuk anak-anak berkebutuhan khusus adalah lembaga 

pendidikan inklusi. Sekolah inklusi adalah lembaga pendidikan 

reguler yang telah disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan dan 

kemampuan anak-anak dengan keberagaman, termasuk 

mereka yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 

dan bakat istimewa.(Almuhajir, 2020) 

 Inklusi pendidikan Islam dalam konteks multikultural 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. Pertama, inklusi pendidikan Islam 
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menciptakan lingkungan yang mendorong penerimaan, 

kerjasama, dan penghargaan terhadap keberagaman budaya 

dan agama. Dalam lingkungan inklusif, anak-anak dengan 

kebutuhan khusus dapat berinteraksi dengan rekan-rekan 

sebaya dari berbagai latar belakang budaya dan agama, 

sehingga mereka memiliki kesempatan untuk belajar dan 

memahami perspektif-perspektif yang berbeda. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman antar budaya, tetapi juga 

mengurangi stereotip dan prasangka terhadap anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. 

 Inklusi pendidikan Islam memberikan kesempatan yang 

setara bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus untuk 

mengembangkan keterampilan sosial, akademik, dan 

keagamaan mereka. Dalam konteks multikultural, mereka dapat 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang menekankan nilai-

nilai inklusi, toleransi, dan saling pengertian. Melalui interaksi 

dengan rekan-rekan sebaya, mereka dapat membangun 

hubungan sosial yang kuat, mengembangkan kemampuan 

komunikasi, dan meningkatkan kemandirian. Dalam hal 

akademik, inklusi pendidikan Islam memastikan bahwa 

kurikulum dan materi pembelajaran diakomodasi sesuai dengan 

kebutuhan individu, sehingga mereka dapat mencapai potensi 

penuh mereka dalam konteks multikultural. 

 Inklusi pendidikan Islam dapat meningkatkan harga diri dan 

kesejahteraan anak-anak dengan kebutuhan khusus dalam 

konteks multikultural. Dalam lingkungan inklusif, mereka 

merasa diterima dan dihargai sebagai bagian integral dari 

komunitas pendidikan. Ini mengurangi stigmatisasi dan 

mengembangkan rasa percaya diri serta perasaan positif 

terhadap diri sendiri. Selain itu, inklusi pendidikan Islam juga 

mendorong dukungan dari guru, orangtua, dan masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan khusus anak-anak. Hal ini 
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menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan dan 

kesejahteraan psikososial mereka, memungkinkan mereka 

untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. 

 Secara keseluruhan, inklusi pendidikan Islam dalam konteks 

multikultural memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

anak-anak dengan kebutuhan khusus. Melalui lingkungan 

inklusif, mereka dapat mengembangkan pemahaman antar 

budaya, memperoleh keterampilan sosial dan akademik yang 

penting, serta merasa diterima dan dihargai. Dampak positif ini 

membuka jalan bagi pemberdayaan anak-anak dengan 

kebutuhan khusus dalam mencapai kesuksesan akademik, 

sosial, dan spiritual dalam pendidikan Islam yang inklusif dan 

multikultural. 

 c.  Manfaat inklusi pendidikan Islam bagi kehidupan sosial dan 

emosional anak-anak dalam konteks multikultural 

 Inklusi pendidikan Islam dalam konteks multikultural 

memberikan manfaat yang signifikan bagi kehidupan sosial dan 

emosional anak-anak dengan kebutuhan khusus. Pertama, 

melalui inklusi, anak-anak dengan kebutuhan khusus memiliki 

kesempatan untuk terlibat dalam interaksi sosial yang kaya dan 

beragam. Mereka dapat berinteraksi dengan teman-teman 

sebaya dari latar belakang budaya dan agama yang berbeda, 

memperluas jaringan sosial mereka, dan membangun hubungan 

yang positif. Hal ini memberikan pengalaman yang berharga 

dalam mengembangkan keterampilan sosial, seperti berbagi, 

bekerja sama, dan saling menghormati. Anak-anak dengan 

kebutuhan khusus juga dapat belajar tentang keanekaragaman 

budaya dan agama melalui interaksi ini, yang meningkatkan 

pemahaman, toleransi, dan penerimaan terhadap perbedaan. 

 Inklusi pendidikan Islam dalam konteks multikultural juga 

berdampak positif pada aspek emosional anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. Dalam lingkungan inklusif, mereka merasa 
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diterima dan dihargai sebagaimana adanya. Hal ini mengurangi 

stres, rasa cemas, dan perasaan terisolasi yang mungkin dialami 

oleh anak-anak dengan kebutuhan khusus dalam situasi yang 

tidak inklusif. Lingkungan inklusif yang mempromosikan 

penerimaan dan persamaan juga membantu meningkatkan rasa 

percaya diri dan harga diri mereka. Dengan merasa diterima 

oleh teman-teman sebaya dan mendapatkan dukungan dari 

guru dan staf sekolah, anak-anak dengan kebutuhan khusus 

dapat mengembangkan kesejahteraan emosional yang positif 

dan memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar dan 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. 

 Secara keseluruhan, inklusi pendidikan Islam dalam konteks 

multikultural memberikan manfaat penting bagi kehidupan 

sosial dan emosional anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Mereka memiliki kesempatan untuk terlibat dalam interaksi 

sosial yang beragam, memperluas jaringan sosial, dan 

memperoleh pemahaman tentang keberagaman budaya dan 

agama. Selain itu, inklusi juga meningkatkan kesejahteraan 

emosional mereka melalui penerimaan, dukungan, dan 

pengembangan harga diri yang positif. Dengan manfaat ini, 

inklusi pendidikan Islam dalam konteks multikultural mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan yang holistik bagi anak-anak 

dengan kebutuhan khusus, membantu mereka menjadi anggota 

yang aktif, berempati, dan berhasil dalam masyarakat yang 

multikultural. 

 

E.  Conclusion 

 Dari pembahasan tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Konsep inklusi pendidikan Islam adalah pendekatan pendidikan yang 

memastikan akses, partisipasi, dan kesuksesan bagi semua anak, 

termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus, dalam konteks 
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pendidikan Islam. Prinsip inklusi pendidikan Islam meliputi 

kesetaraan, keadilan, dan penghormatan terhadap keberagaman. 

Inklusi pendidikan Islam penting dalam konteks multikultural karena 

dapat membangun toleransi, kerukunan, dan penghargaan terhadap 

keberagaman, serta memberikan kesempatan yang adil bagi semua 

anak. 

2. Tantangan dalam Mewujudkan Inklusi Pendidikan Islam berupa 

Stereotip dan prasangka terhadap anak dengan kebutuhan khusus 

dalam konteks multikultural adalah masalah yang perlu diatasi. 

Keterbatasan sumber daya dan fasilitas pendidikan dalam konteks 

multikultural dapat menghambat akses dan partisipasi yang setara. 

Kurikulum dan materi pembelajaran yang tidak mengakomodasi 

keanekaragaman dalam konteks multikultural menjadi hambatan 

dalam pendidikan inklusif. 

3. Strategi dan praktik inklusi pendidikan Islam dalam konteks 

multikultural adalah Pelibatan orangtua dan masyarakat dalam 

pendidikan Islam inklusif dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan memperkuat kolaborasi antara rumah, sekolah, 

dan komunitas. Pendekatan dan metode pembelajaran yang 

mendukung inklusi pendidikan Islam harus dirancang untuk 

mengakomodasi keberagaman budaya, bahasa, dan kebutuhan 

pembelajaran anak-anak. 
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